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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalal
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tentang Islam it sendiri. Akibatnya, citra Islam menjadi rusak justru oleh umat
Islam itu sendiri yang pada mulanya dimulai dari kenyataan dakwah yang hanya
bersifat rutinitas tanpa memberikan pengaruh, Padahal tujuan dakwah adalah

'M. Masyhur Amin, Dakwal Islam dan Pesan Moval (Jakarta: Al Amin Press,
1997), h.§

“Didin Hafiduddin, /slam Aplikatif (Jakarta: Gema Insani, 2003), h.76

'Kementerian Agama RI, Algur'an dan Terjemahnya (Bandung: PT Svgma
Examedia Arkaanleermna, 2014), h. 480

1




untuk mengubah masyarakat kearah kehidupan yang lebih baik, lebih islami, lebih
sejahtera lahiriah maupun batiniah,

lg,’v .

w‘

yang berada di Jl.Sockarno Hatta No. 35 Kelurahan Karema Kec. Mamuju Kab.
Mamuju Sulawesi Barat dikenal scbagai sekolah islam, salah satunya adalah hal
pembinaan ibadah yang selalu dilakukan setiap hari dan sudah menjadi
pembiasaan di Muhammadiyah Boarding School At - Tanwir ini seperti sholat
berjamaah, sholat sunnah qobliyah-ba’diyah dan hafalan al-qur’an,

*Zakiyah Drajat, /lmu Pendidikan Isiam. (Jakarta: Bumi Aksara Depag RI.
2008), h. 20,




Berkomunikasi  merupakan  kebutuhan setiap  manusia  dalam
memperiahankan kelangsungan hidupnya, bahkan hampir tidak mungkin lagi jika
ada seseorang yang menjalani hidupnya
Sebab tanpa berkomunikasi manusi an bisa menjalankan fungsinya
sebagai pembawa amanah dz /
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komunikasi, A, i _ vikas . Hubungan
Masyarakat mengatakan bahwa unsur-unsur komunikasi terdiri atas sumber
(orang, lembaga, buku, dokumen dan lain sebagainya), komunikator (orang,
kelompok, surat kabar, radio, TV, film, dan lain-lain), pesan (bisa melalui lisan,
tatap muka langsung), saluran media umum dan media massa (media umum

"H.AW. Widjaja, /lmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta; PT Rineka
Cipta, 2000), cet. Ke-2, h. 26,

“Toto Asmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta; Gaya Media Pratama, 2007),
cet. Ke-2, h. 6




seperti radio, OHP, dan lain-lain, sedangkan media massa seperti pers, radio, film,
dan TV), komunikan (orang, kelompok, negara), efek atau pengaruh (perbedaan

antara apa yang dirasakan atau apa yang dipik irkan, dan dilakukan oleh penerima
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semua bidang kehidupan *

Fungsi komuniksai tidak hanya sebagai pertukaran informasi dan pesan,
tetapi sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar data.

TH.A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1997), cet. Ke-3, h. 13, |

"H.M. Alisuf Sabri, Pengantar limu Pendidikan, (Jakarta: UIN Jakarta, 2005),
Cet. Ke-1,h. 11,

HAW. Widjaja, op.cith. 11.




fakta dan ide. Agar komunikasi berlangsung efektif dan informasi yang

disampaikan oleh seorang pendidik dapat diterima dan dipahami olch peserta

yang disampaikan dapat diterima dan dipahami sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan,

Pada umumnya proscs belajar mengajar merupakan suatu komunikasi tatap
muka dengan kelompok yang relatif kecil, meskipun kemudian antara guru

dengan siswa didalam kelas it termasuk komunikasi kelompok, sang guru bisa

""Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta; Ciputat
Press, 2002), h. 7. '




mengubahnya menjadi komunikasi interpersonal dengan menggunakan metode
komunikasi dua arah atau dialog dimana guru menjadi komunikator dan Ssiswa

menjadi komunikan.

sangat urgen dalam kehidupan bermasyarakat, hal ini dapat dibuktikan dari sebuah
penelitian bahwa mulai dari waktu bangun tidur 70% digunakan untuk
berkomunikasi, hal ini bukan dikarenakan kemajuan teknologi melainkan hasrat

manusia yang selalu ingin bersosialisasi dan berinteraks; dengan makhluk sesama.

"'Onong Uchjana Effendi, imu Komunikasi Teori dan Prakiek, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 101-102




Dengan demikian sama halnya di sekolah komunikasi Juga kerap terjadi,
schingga menimbulkan pertanyaan kembali bagi Penulis bahwa pola komunikasi
seperti apa yang dibangun oleh komunikator (gurn) dan komunikan (siswa).

Dalam hal ini agar pembinaan

W,

melakukan penelir,
Pendidikan Agama | Istam  da
Pesantren Muhammadiyah Boarding School At - Tanwir Mamuju®,

B. Perumusan Musalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka pokok
masalah pada proses penulisan proposal ini penulis lebih spesifik membahas
tentang bagaimana pola komunikasi antarpribadi guru dalam pembinaan akhlakul
karimah siswa di Muhammadiyah Boarding School At - Tunwir Mamuju,




Sulawesi Barat. Untuk

memperjelas  arah penelitian ini sesuai dengan
permasalahan, maka berikut ini diuraikan dalam beberapa sub masalah antara lain:

l._ Bwpﬂhkﬂmﬁﬂmﬂm LT

Boarding School At - Tanwir Mamuju.
D. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian akan mendatangkan manfaat sebagai tindak lanjut dari
apa yang telah dirumuskan dalam tujuan penelitian. Adapun manfaal dari

penelitian it yaitu:




. Manfaat Teoritis
Penclitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber informasi dalam
usaha untuk mengembangkan  khazanah keilmuan i bidang komunikasi

efekuf dan secara intensitas. Secara praktis penelitian ini sebagai kontribusi
pemikiran dan menambah pengetahuan, pengalaman dan pemaham terhadap apa
vang diteliti dalam pembinaan akhlak siswa di sekolah dan pesantren-pesantren

khususnya dalam lingkungan pondok pesantren Muhammadiyah Boarding School
Al - Tanwir Mamuju, lingkungan Universitas Muhammadiyah Makassar ataupun
dalam lingkungan akademisi lainnya dan masyarakat pada umumnya,




BABIT
TINJAUAN TEORITIS
A. Komunikasi
1. Defenisi Komunikasi
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mendefinisikan komunikasi. Salah satunya defenisi komunikasi yang populer aleh
Harold Lasswell (Marhaeni:2006) yang memandang komunikasi  sebagai  suary

proses  siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa dan dengan

“Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Masa, (Jakarta; Kencana
Prenadamedia Group, 2013), h, 1-2,
"Morissan, op. cit., h.3
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d.  Willar Quine, komunikasi adalah respon sembarangan dari suatu organisme

“A. Andhita Sari, Komunikasi Antarpribadi, (Y ogyakarta; CV Budi Utama,
2017), h. 1




€. De La Torre Zermeno ¥ Hernandez, komunikasi merupakan proses mental
dimana sumber dan penerima berinteraksi dan bertukar ide, pengetahuan,
pengalaman dan perasaan yang me
saluran yang tepat.'®

tlarkan melalui kode, pesan, dan
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Dalam melakukan sebuah proses komunikasi melibatan banyak faktor antara lain
pelaku komunikasi, pesan (isi, cara penyajian), media vang digunakan, waku,
tempat, hasil atau akibat yang terjadi setelah proses komunikasi,

"“Prof. Dr. Alo Liliweri, M.S.. Komunikasi Antarpersonal, (Jakarta, PT Fajar
Interpratama Mandiri, 2015), h, 2-3.

"“Prof. Dr. Alo Liliweri, M.S.. op. cit, h. 5,

""A. Andhita Sari, Komunikasi Antarpribadi, (Yogyakarta: CV Budi Utama,
2017), h. 2-3




artinya kita tahu dengan siapa wakt

N

¢. Komunikasi bersifat transaksional
Dalam rangkaian proses komunikasi tanpa kita sadari terjadi dua tindakan

vaitu memberi dan menerima. Kita memberikan sebuah pesan dan menerima
pesan sekaligus dalam kurun waktu tertentu.
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f. Komunikasi menembus faktor ruang dan wakt
Kecanggihan teknologi informasi di era ini ternyata telah mengurangi
hambatan proses komunikasi terutama masa ah ruang dan wakw. Kita tidak lagi

¢. Mengungkapkan perasaan,

d. Menjelaskan perilaku sendiri atau perilaku orang lain.
¢. Berhubungan dengan orang lain.

f. Menyelesaikan sebuah masalah,

£ Mencapai sebuah tujuan.

"%A. Andhita Sari, Komunikasi Antarpribadi, (Yogyakarta; CV Budi Utama,
2017, h. 5




h. Menurunkan ketegangan dan menyelesaikan konflik.
i. Menstimulasi minat pada diri sendiri atau orang lain,

5. Unsur-unsur Komunikasi

lebih orang. Dalam komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri dari saty

orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya pantai, organisasi
atau lembaga. Sumber disebut penginm, komunikator.,

b.  Penyanding (Encoding), dengan mengetahu komunikator, maka kita dapat
mengajukan  keproses pembuatan sandi. Komunikator harus melakukan

proses pembuatan sandi yang menterjemahkan gagasan, komunikator




i6

kedalam serangkaian tanda vang sistematis, yakni kedalam suatu bahasa yang
menyatakan maksud komunikator. Bentuk utama dari sandi adalah bahasa,

¢ Pesan adalah sesuaty yang disamp

dapat disampaikan dengan ¢

. ! ™ ] Iy i -
t al fiu : |
d | ol Lt i &\\\“ "'
. [ -\.\\*\% 43 ¥
[ =
tidak sam
. Umpan ba

langsung yang dengan dinyatakan melalui tindakan dalam kebanyakan
komunikasi makin besar umpan balik makin efektif komunikasi yang

terjadi,'®

"“Tri Bharata Yudha, Pola Komunikasi Antar Guru dan Murid SDLB
Meulaboh, Skripsi, h. 24-38
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6. Hambatan-hambatan dalam Komunikasi

Untuk melakukan komunikasi yang efektif bukanlah suatu hal yang
mudah. Dalam komunikasi banyak berbgai hambatan-hambatan yang dapat
merusak komunikasi. Effendi meny@be heberapa hal yang dalam hal ini

3
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¢. Motivasi terpendam
Motivasi akan mendorong seseorang berbuat sesuatu sesuai dengan

keinginan. kebutuhan dan kekurangannya. Keinginan, kebutuhan dan kekurangan

’"hnps:m.guugle.num.rfur[?sa=t&"murc¢=ﬁiﬂb&.rcﬁj&;_trhh_ttp-:g’fr:pnsimry.
uinsu.ac.id/11 HQISIBHIJ%ISIW[.pdf&WHHUKE“jZWZprAhW?ﬁnMEH&m
AUYQFjAEegQIBRAB&usg=AOVVaw2ChhUGEQ_3KacC5fqekgAR. Diakses
pada tanggal 28 April 2020,




sescoraang berbeda dengan orang lain dari waktu ke waktu dan dari tempat ke
tempat, schingga karenanya motivasi ity berbeda intensitasnya. Demikian pula
intensitas tanggapan terhadap suatu komunikasi.

7. Etika Komunikasi Islam

iiiiiii

etika
ﬂdﬂlﬂh Al i\
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manusia schag s i \ %,
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whlak, sescorang harus melatih diri dan

‘membiasakannya dalam kehidupan sehari-hari. Sescorang harus berlatih dan

*'Ali Nurdin, Pendidikan Agama Islam, (Tangerarang Selatan: Universitas
terbuka, 2014), h. 5.9
*Ali Nurdin, op. cit., h. 5.11




membiasakan diri berfikir dan berkehendak baik, serta membiasakan pemikiran
dan kehendak baiknya dipraktikkan dalam perbuatan hidup sehari-hari,

ikan konsepsi-aplikatif telah

mam.:s‘ ia, jika ia ingin

iap segala perilaky
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“Ali Nurdin, Pendidi |
terbuka, 2014). h. 5.9 ikan Agama Islam, (Tangerarang Selatan: Universitas

*Syukur Kholil, "Komunikasi datam per

Amroeni Drajat (ed), Antolosi Kaii spektif Islam ” dalam Hasan Asari &
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Artinya:
Dari Abdullah bin Amr bahwasanya ada seseorang bertanya kepada
Rasulullah saw, “ﬁma[an perbua ;, pakah di dalam Islam yang baik™?

: Inpa:_.‘) dan mengucapkan salam
orang yang belum engkau

0
BER AN
vulv A\N

92
\

komunikan. Prinsip ini didasarkan kepada firman Allah dalam QS.

Al-Isra’[17):53.

~ *Muh. Husin Harahap, Pelaksanaan Komunikasi Internal Kepala Madrasah
dalam Meningkatkan Kinerja Guru Madrasah Tsanawivah Negeri Lubuk Pakam,
(Medan: Tesis, 2004), h. 54
2K ementerian Agama RI, Alqur ‘an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma
Examedia Arkaanleema, 2014), h. 314,
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dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat,
schingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Dimensi pola komunikasi terdiri
dari dua macam, yaitu pola yang berorientasi pada sosial yang mempunyai arah

hubungan yang berlainan.

YK ementerian Agama RI, Algur an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Sygma
Examedia Arkaanleema, 2014), h. 287.
*Kementerian Agama R, op. cir, h.291




27

Pola komunikasi adalah suatu gambaran yang sederhana dari proses
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi

dengan komponen lainnya. Pola ko

hubungan dua orang atau lebih dalam<fro ngiriman, dan penerimaan cara

yang tepat sehingga pesan yang din
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1. Pola Komunikasi Primer
Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian pikiran oleh
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu simbol sebagai
media atau saluran. Pola ini terbagi menjadi dua lambang, vaitu lambang verbal

dan lambang nonverbal. Lambang verbal berupa bahasa yang di gunakan

Fhup://www.psychologymania.com/2013/08/pengertian-pola-komunikasi.ht
ml. Diakses pada tanggal 26 April 2020,

hitp://marapuinerie. blogspot.com/2016/10/pola-pola-komunikasi, html/m=1.
Diakses pada tanggal 26 April 2020.




sehari-hari oleh para komunikan dan komunikator. Sedangkan lambang nonverbal

berupa gestikulasi tubuh, seperti: menggerakkan kepala, mata, bibir, tangan.

2. Pola Komunikasi Sekunder

Pola Kok’ secard /\
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Dalam pola ini tedjadinya feedback atau umpan balik. vaitu terjadinya
arus dari komunikan ke komunikator, scbagai penentu utama keberhasilan
komunikasi. Dalam pola komunikasi yang seperti ini proses komunikasi berjalan
terus, yaitu adanya umpan balik antara komunikator dengan komunikan. Pola ini
lebih dikenal dengan pola komunikasi dua arah atau timbal balik rwe way traffic
communication, yaitu komunikator dan komunikan menjadi saling tkar fungsi
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dalam komunikasi. Namun pada hakekatnya vang memulai percakapan adalah

komunikator utama. Prosesnya dialogis, serta umpan balik terjadi secara langsung.

C. Pola Komunikasi Guru

Pada umunya pendidika g berencana didalam kelas

komunikasi antara
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itu tidak efektif.”!

Guru adalah penuntun murid untuk menyempurnakan ilmu pengetahuan.
syarat menjadi guru adalah memiliki akhlak terpuji, karena jiwa seorang murid itu
masih lebil lemah dibandingkan dengan gurunya. Apabila guru memiliki akhlak

yang sempurna, maka muridpun akan mengikuti gurunya. Seorang guru harus

M Anton Susanto, Pola Komunikasi Guru dan Pembinaan Akhlak Siswa SMK
Al-Fajar Kasui Wai Kanan, (Lampung: Skripsi, 2017), h. 33,




memiliki sifat takwa, tawadhu, (merendahkan diri/ramah), sabar dan lemah

lembut agar murid simpatik padanya.**

Pola komunikasi merupakan salah{satu unsur yang sangat mencntukan

dalam pembinaan karakter murid ./\
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menyampaikan sebuah materi. Sebelum menyampaikan materi, guru terlebih

dahulu merencanakan pesan yang akan disampaikan kepada siswa, dengan

2 Abi Medan & Rahmat Saputra, Cahaya Akhlak, (Jawa Timur: Cyber Media
Puablishing, 2019), h. 18-19.
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pesan-pesan yang terencana maka menimbulkan suatu komunikasi yang baik dan

mudah dimengerti oleh siswa.**

Dengan kemampuan teknologi sekafang, guru dimuntut untuk lebih kreatif

1humhkannam teknologi

ap pendidikan serta

anak untuk saling  berinteraks
kalimat-kalimat  yang baik dan semua anak dilarang menggunakan

kalimat-kalimat yang tidak baik untuk berkomunikasi.

*'Faizal Akbar, Pola Komunikasi Guru Agama dalam Pembinaan Akhlak
Siswa SDS Jakarta Islamic School Jonglo Jakarta Barat (Skripsi, 2016), h. 47

*Endang Switri, Teknologi dan Media Pendidikan dalam Pembelajaran,
(Indralaya, Qiara Media Partner, 2019), h. |

**Farid Ahmadi, Guru SD di Era Digital (pendekatan, Media, Inovasi).
(Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2017) h. 13




27

Kepada anak-anak guru membiasakan untuk sopan santun terhadap orang
yang lebih tua, teman sebayanya dan terhadap semua orang., Hal tersebut

dilakukan supaya anak belajar untuk melakukan komunikasi yang baik terhadap

u baik dan mempunyai karakter

metode-metode itu

I, Merumuskan tujuan dengan teliti dan spesifik dalam bentuk kelakuan yang
dapat diamati, sehingga dapat diukur keberhasilan tercapainya tujuan it
2. Meneliti pengetahuan keterampilan, dan sikap yang telah dimiliki anak

didik yaitu entrybehaviour (dahulu lazim disebut bahan opersepsi) sebagai

”htqaﬁ:#www.gnﬁglmcumfwl?sn#&aumwah&rctﬁi&uﬂﬂnp:ﬂcjmma].u
ndwi ac.id/index.php/ilkom/article/View/632/576&ved=2ahUKEwi_5Pa3myzoAh
XeTXMBH{zuB11QFjABegQIDRAG&usg=AOvVaw30y38x98¢GeGWBSIE 2zW
NX. Diakses pada tanggal 25 April 2020,
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dasar pelajaran baru sehingga diketahui kemajuan yang dicapai berkat

proses belajar mengajar.

3. Menganalisis bahan pelajaran yang akan disajikan dalam bagian-bagian

pengetahuan  dasar. Pengetahuan awal tantang wawasan dan  landasan
kependidikan ini dapat diperoleh ketika guru mengambil pendidikan keguruan
diperguruan tinggi.

"Endang Swirti, Teknologi dan Media Pendidikan dalam Pembelajaran,
(Indralaya, Qiara Media Partner, 2019), h. 4-5




b. Pemahaman terhadap peserta didik.
Peserta didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang

atau sckelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan, Tujuan gury

mengenal siswa-siswanya adalah aga

.......
uuuuu

---------

dalam mengembangkan kurikulum/silabus sesuai dengan kebutuhan peserta didik
sangat penting, agar pembelajaran  dapat berlangsung  secara  efektif dan

menyenangkan. ™

*Farid Ahmadi, Guru SD di Era Digital (Pendekatan, Media, Inovatif),
(Semarang, CV, Pilar Nusantara, 2017), h. 18-22




D. Akhlakul Karimah

Akhlak dalam bahasa indonesia diartikan scbagai budi pekerti atau

perbuatan-perbuatan yang dengan mudah dilakukan tanpa memerlukan pemikiran
dan pertimbangan. ** selain i, pembelajaran  Akhlak selaras dengan tujuan
pendidikan agama Islam yang dikemukakan oleh Athiyah Al-Abrosi yang
mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak dan budi

*Hardisman, Tuntunan Akhlak dalam A1-Qur'an dan Sunnah (Membentuk
Pribadi Muslim Berkarakter dan Penerapannya pada Etika Kedokteran), ( Padang;
Andalan University Press, 2017), h. 2

“'Al-Ghzali, dalam alwam Khoiri, Akhlak Tasawwuf, (Y ogyakarta; Pokja UIN
Sunan KaliJaga, 2005), h. 6,




pekerti yang sanggup menghasilkan orang yang bermoral baik, jiwa yang bersih,
kemauan yang keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi. tahu arti
kewajiban dan juga melaksankannya, menghormati hak-hak manusia. tahu
membedakan yang baik dan by
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4) Abu Said Al-Harraj berpendapat bahwa akhlak yang terpuji ialah suatu
sikap yang tidak ada baginya selain Allah SWT,

"' Athiyah Al Abrosy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Penerjemah: H,
Bustomi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 101.

“*Faizal Akbar, Pola Komunikasi Guru Agama dalam Pembinaan Akhlak
Siswa SDS Jakarta Islamic School Jonglo Jakarta Barat (Skripsi, 2016), h. 33-36




b.  Akhlak tercela

Akhlak yang tercela lawan dari akhlak yang terpuji. Al Ghazali
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2) Metode Hukuman

Metode hukuman bertujuan untuk menanamkan ketaatan pada siswa untuk
mentaati peraturan dan menyampaikan otoritas kepada anak untuk mematuhi
peraturan  tersebut secara spontan. Hukuman tidak diperbolehkan untuk
memberatkan siswa, karena pemberian hukuman yang berat akan membekas pada

“Husna Nashihin, Pendidikan Akhlak Kontekstual (Semarang, CV. Pilar
Nusantara, 2017), h, 19.20.




diri anak dan mendorong anak untuk melakukan hukuman tersebut kepada orang
lain,

3) Menumbuhkan Solidaritas Pada /

komponen dalam pembelajaran Akhlak dapat tercapai, ™

Dalam islam, berakhlak mulia atau berkarakter yang baik merupakan
cerminan iman. Berperilaku baik kepada sesama adalah perwujudan keikhlasan
untuk mendapatkan balasan hanya dari-Nya, Setiap mukmin yakin, bahwa scgala
gerak dan langkahnya dalam hidup adalah bentuk pengabdiannya kepada Allah

“Husna Nushihin, Pendidikan Akhlak Kontekstual (Semarang, CV. Pilar
Nusantara, 2017), h, 18.




SWT. Schagaimana juga yang disabdakan oleh Rasuhillah SAW bahwa

kesempurnaan  iman seseorang sangat ditentukan bagaimana akhlaknya **

Akhlak atau etika dalam Islam bukafilah “suplemen” dan pelengkap, tetapi
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a) Akhlak adalah tujuan utama diangkatnya Nabi Muhammaad SAW menjadi
nabi yang diutus kepada manusia.
b) Akhlak merupakan bagian tak terpisahkan dari iman dan akidah,

“Hardisman, Tuntunan Akhlak dalam Al-Qur'an dan Sunnah (Membentuk
Pribadi Muslim Berkarakter dan Penerapannya pada Etika Kedokteran), (Padang;
Andalan University Press, 2017), h. 11

*"Kementerian Agama R1, Alqur'an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma
Examedia Arkaanleema, 2014), h. 553




€)  Akhlak berkaitan dmt_gan semua bentuk ibadah.

budi pekertinya telah runtuh maka runtuh pulalah bangsanya **

Akhlak Islami adalah berperilaku baik yang sesuai denga tuntunan
Al-Qur'an dan Sunnah, yang scharusnya setiap muslim mengamalkannya,
Sehingga Akhlak Islami Juga disebut dengan Akhlak Qur'ani. Islam datang

“TFahad Salim Bahammam, Akhlak dalam Islam, h. 3-6
"*“htlps:'.-’i‘mvw.sepumrpen_gatahuan.m.idfzﬂz_ﬂfﬂifakhlakul-karhnah.hmi,
Diakses pada tanggal 26 April 2020,




membawa kedamaian yang di contohkan oleh Muhammad Rasulullah SAW

sebagaimana Firmannya,

Terjemahannya:
Tiadalah kami
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*Kementerian Agama R1. Alqur‘an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma
Examedia Arkaanleema, 2014), h, 33)

! isman, Tuntunan Akhlak dalam Al-Qur’an dan Sunnah (Membentuk
Pribadi Muslim Berkarakter dan Penerapan

i nva pada Etika Kedokteran), Padang;
Andalan University Press, 2017), h. 5-6




Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah it
bagimu  (yaity) bagi  orang yang  mengharap (rahmat) Allah dan
(keteladanan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allgh 5!

suri teladan yang baik

-----

dan mata air yang memancarkan ajaran

islam, hukum-hukum islam vang mengandung serangkaian pmgﬁtnhuan.tcntaqg

akidah, pokok-pokok akhlak dan perbuatan dapat dijumpai sumber yang aslinya
dalam Al-Qur’an, Diantaranya;

*'Kementerian Agama RI, Alqur'an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Sygma
Examedia Arkaanleema, 2014) b, 420

*Kementerian Agama RI, op. cit., h, 412,
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 “Kementerian Agama RI, Alqur an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma
Examedia Arkaanleema, 2014), h, 283,




~ BABIN
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dari pengamatan yaug dilakulk, gan dalam  memunculkan
penelitian ini maka peng , kutkan

penelitian  dengan

e \\\\\“,M/
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asal mulanya dan hubungannya dengan yang lain yang tidak terlepas dari
konteksnya. Semua itu harus dijangkau secara tuntas dan tepat walaupun akan

menggunakan waktu yang relatif lebih lama, 5

“Eko Sugiarto, Memvusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis,
{Yoqyaka.rta Suaka Media, 2015), h. 8.
"Muri Yusuf, Metode Penelitian (kuantitatif. Kualitatif & Penelitisn
Gabungan), (Jakarta: Kencana, 2017), h. 45
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Dalam penelitian, peneliti mengembangkan sesuaty yang kompleks dan
holistik, menganalisis  kalimat, menceritakan  pendapat responden,  sera

menelitinva di konteks yang sesungguhnya (alamiah). Rancangan, proses

ptuandatasm'tastmteg:ana!" A*

& 15
,,,,,,,,,,,,,,

T

//l Jw wu
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e

a-siswi i
Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School At - Tanwir Mamuju.
3. Adanya komitmen yang finggi,
4. Pengajar atau guru agama yang kompeten dan berpengalaman.
5. Adanya manajemen yang baik.

*Faizal Akbar, Pola Komunikasi Guri Agama dalam Pembinaan Akhlak
Siswa SDS Jakarta Islamic School Jo onglo Jakarta Barat (Skripsi, 2016), h. 52
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siswa-siswi di Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School Ap -

Tanwir Mamuju,

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Muhammadiyah Boarding School At - Tanwir Mamuju tepatnya bagaimana pola
komunikasi antarpribadi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlakul
karimah pada siswa dan apa saja yang menjadi faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam pembinaan akhlak siswa di Pondok Pesantren Muhammadiyah
Boarding School At - Tanwir Mamuju.
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beberapa defenis; terhadap kata / b penting untuk diuraikan secara
terperinei dalam judul propg
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yang cerdas secara akademik dan terdidik. Ada tiga pola komunikasj antara gury

dan murid dalam proses belajar mengajar,**

-“h_upswanmaa.bingspu com/2017/10/pengertian-dan-jenis-jenis-pola.htm|?
m=1. Diakses pada tanggal 25 April 2020 '

“https;ﬁwww.gmgle.mnﬂmpf;fp&k&rkomnjkasi.cmnfpni‘a—kamunikasi-ant
am-gm-u—dan-murid-dalamﬂpmsj:s-baiajarﬂmengajar&mp, Diakses pada tanggal 26
april 2020,
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1) Pola komunikasi sary arah

Dalam hal ini gury berperan sebagai komunikaor atau pemberi pesan dan
murid sebagai komunikan atay penerima pesan. Dimana hanya terjadi komunikasi

witid. Murid hanya menerima apa
yang disampaikan oleh £2uru Lg

\\aﬁ i" I//A




Karoma-yakrimu-kariimann yaitu mulia. Jadi secara bahasa, Akhlakul karimah
berarti perilaku yang mulia *

Apabila hati dan pikiran seseorang telah shaleh (baik), maka akan shaleh
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vang diduga dan divakini mengetahui permasalahan vang diteliti,
E. Instrumen Penelitian

Instrumen  Penelitian  adalah  alat bantu  yang digunakan untuk
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suaty masalah. atau mengolah data,

55‘1:rq:s:f!www.g::iu‘g]e..cumfampﬁafwwmpuaciety.cpnﬁapa—aninya-akhlaqui-k_a
rimah/amp/. Diakses pada tanggal 25 April 2020

""Ahmad Hawassy, Kajian Akhlak dalam Bingkai Aswaja, (Banten,
Genggambook e-punlisher, 2018), h.2
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diperoleh. Wawancara ini menyangkut pola komunikasi gury dan
pembinaan akhlak terhadap siswa di Pondok Pesantren At - Tanwir
Mamuju.

Teknik pengumpulan data tersebut termasuk dalam metode langsung yang
digunakan untuk mengukur pola guru dan pembinaan akhlak siswa.

“hitp://rudisiswoyo89. blogspor.com/2013/] I/makalah-sumber-data-penelitia
n.html?m=1. Diakses pada tanggal 25 april 2020,




a6

Metode langsung adalah metode vang digunakan dalam penelitian ini

dengan mengajukan pertanyaan dalam wawancara atay dengan memberikan
kuesioner untuk diisi oleh beberapa regpond

3. Dokumentasi Yyaitu dengan  melihat

dokumen-dokumen At - Tanwir

Mamuju atau bi

agar memudahkan dalam menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain, hasil
penelitian di lapangan vang telah dikumpulkan kembali dipilih  untuk

mengumpulkan data mana yang dapat digunakan. Selama pengumpulan data

2pDF, Metodologi Penelitian, Universutas Pendidikan Indonesia, h. 53

“'Suhasmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 1993), h. 48




berlangsung, terjadi tahapan reduksi, yaiti membuat ringkasan, mengkode.,

menelusuri tema, membuar 2ugus-gugus membuat partisi dan menulis memo.

2. Klasifikasi Data

Metode ini untuk menyusun daid /\
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sebelumnya scjak awal 49

Ly htqa.s:f"-;’www.gungie.cnnﬁkbhi.w:h.idfkiasiﬁkasi.hml. Diakses pada 25

“hnpsu’bamm.guugtc.ennﬂurl?sa.:t&suume--wcb&m——_j&'ml+hn_:p:-ff¢pﬁnzs;un
dip.ac.id/40630/3/BAB_III pdf&ved=2ahUK Exil 8-bCSILPARXKJOYKHUTiAp
QQFjADegQIAXAB&usg=AOVVaw3yaX5Y 78X Ty6vhnj YFA L Diakees pada

27 April 2016.




BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
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Mamuju memadukan dua sj. e Kan, yakmi sistem pendidikan pesantren
dan sistem pendidikan modern  dimana  dalam kegiatan  belajar proscs
pembelajaran  menganut  sistem sckolah  pada umumnya sckaligus  materi
kepesantrenan masuk pada kurikulum sekolah, sedangkan dalam pembelajaran di
luar jam belajar para santri diatur dalam sistem kepesantrenan schagaimana

pondok pesantren pada umumnya.




Sebelum didirikannya Pondok Pesantren At - Tanwir Mamuju awalnya

hanya sckolah umum biasa, setelah berjala beberapa bulan barulah dijadikan

A\; saal ini masih ada beberapa

riok crca
N

dan masih ada santri dinyatakan belum wajib mondok,

**Hasil Wawancara dengan
Pesantren, 12 Desember 2020,

""Hasil Wawancara dengan Abd Rahman (28 tahun) Selaku Sekretaris dan
pengajar di Pondok Pesantren, 13 Desember 2020,

Kyai Wahyun Mawardi selaku Pimpinan Pondok




Adapun profil pondok pesantren Muhammadiyah Boarding School At -

Tanwir Mamuju yaitu:

th_yun Mawardi, S.Ag.. M.Pd.

8 Kepemilikan tanah Hibah/Wagaf
150 orang termasuk putra dan putri
10 Jumlah peserta didik |
dari SD, SMP, SMA/SMK
11 Jumlah yang Mukim Putra 40 orang dan Putri 15 orang

Sumber daty : Hasil Wawancara dengan pimpinan Pondok Pesantren




2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School At -
Tanwir Mamuju

a. Visi

/2T
‘.,\ .

Boarding School At - Tanwir Mamuju
Adapun  bentuk  struktural  kepengurusan  Pondok  Pesantren
Muhammadiyah Boarding School At - Tanwir Mamuju dapat dijelaskan sebagai
berikut :




Penasehat :

a. Pimpinan Daerah Muhammadiyah Mamuju.
b. Majelis Dikdasmen PDM Mamuju.
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8 Hj. Imawati, SH Guru
9 Furgon Mawardi, M. Pd. | Guruw/Pembina
Guru/Pembina

10 Ismail Ulinnuha
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di rintus adanya peraturan yang mewajibkan seluruh siswa-siswinya untuk

menetap di dalam pondok.




4. Kondisi Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Muhammadiyah
Boarding School At - Tanwir Mamuju

p. Toilet Putra / Putri

q. Tempat Wadhu Putra / Pun

r.  Dapur Putra / Putri




5. Jadwal Kegiatan Harian Santri di Pondok Pesantren Muhammadiyah

Boarding School At - Tanwir Mamuju

Jadwal kescharian Santri nelmu]my sudah tepampang jelas di aula asrama

masing-masing santri mulai dari b

3 / i Pondok Pesantren At -
/p/ﬁ\S MUH“'\\
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hingga tidur kembali secara
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14.00-15.00
R 15.00-15.45 Sholat ashar
9 15.45-17.00 Bahasa Arab dan Bahasa Inggris
10 |17.00-18.00 Olahraga dan mandi
1| 18.00-18.30 Sholat maghrib




12 [1830-1930 Tadarrus dan Tahfidz
13 | 19.30-20.00 Sholat Isya

14 [20.00-20.30

15 |20.30-21.30

16

.............

3 Selasa Tapak Suci (TS)
4 | Rabu Olahraga
5 Kamis Puasa Sunnah Muhadarah (Bahasa Arab dan

Bahasa Inggris)




6 Jumat Tapak Suci (TS)

7 Sabtu Gerakan kepanduan Hisbul Wathan (HW) /
Pramuks

o) 7
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. Memiliki pakaian dan perlengkapar

g. Santri dilarang berpakaian yang berbahan jeans atau jenis kain yang berharga
mahal lainnya.

h. Santri dilarang memiliki dan memakai perhiasan kecuali giwang bagi peserta
didik putri,

i. Santri dilarang memiliki dan memakai aksesoris lain kecuali jam tangan.




J. Santri dilarang memiliki dan memakai celana pendek, leging, pakaian

transparant dan ketat bagi peserta didik putri.

k. Santri dilarang memakai celana pendek bagi peserta didik putra.

|
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4 agar parg santri mengucapkan salam terlebih
dahulu. Hal ini dilakukan agar membiasakan mereka dengan adab-adab
memberi salam.

2. Berbicara dengan lemah lembut

Perkataan  lemah  lembut atau  gawlan laypinan, merupakan

pebuatan yang diharapkan dapat menundukkan kekerasan, sebagaimana

api dapat memadamkan api. Hal ini yang menguatkan para pembina dan




guru di Pondok Pesantren At — Tanwir Mamuju dalam menanamkan hal
kebaikan dan agar santri mulai terbiasa dengan hal-hal yang berkaitan
dengan akhlak santri

Beberapa hasil temuan peneliti mengenai pola komunikasi antar pribadi
guru Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren At - Tanwir Mamuju melalui
metode pengumpulan data, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Terdapat
beberapa hasil temuan yang dapat peneliti uraikan, sebagai berikut:




Pendidik dalam proses belajar mengajar merupakan guru yang berperan

penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas dalam pengembangan akhlak

peserta didik. Oleh karena itu, keberhasilan peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran tidak terlepas dari bag 4 komunikasi antarpribadi guru

pendidikan agama Islam dalg / \ didik. Pola komunikasi

Qg” \“P\KAb S 4 .,40
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guru dan pembina berperan penting dalam pembinaan akhlak terutama dalam hal
ibadah dan bersosialisasi sebagaimana yang diungkapkan oleh ustadz Rahman:

Upaya yang kami lakukan dalam meningkatkan akhlak santri yaitu kita
sebagai guru dan pembina harus menjadi suri tauladan berusaha

“*Hasil wawancara dengan Misrah (22 tahun), selaku guru dan pembina santri
putri, pada hari selasa, tanggal 02 Maret 2021,

““Hasil Wawancara dengan Furgon Mawardi (32 tahun), selaku guru dan
pembina di Pondok Pesantren, Pada hari selasa, tanggal 02 Maret 2021,




memberikan contoh yang baik. selalu memberi nasehat dan teguran maupun
Fenngau;? agar hal-hal yang tidak mencerminkan tidak sekali-kali mereka

\
\
\\\\\

N “""':éi"-' 0 /
5 I De TiH ,_:
==
2 “’, ) - s::"\:')
,I,t’ i :‘,l”““-”“‘\:\s 3
22,4000 P N
FIuy

7
R N T
> “" ‘ 4 \‘ %

\
M

2. Pemahaman terhadap peserta didik
Seorang guru di tuntut untuk memberikan suam pendekatan dengan
peserta didik agar apa yang disampaikan mencapai tujuan pembelajaran yang

diharapkan. Sebagaimana kutipan wawancara berikut:

Santri yang ada di pondok pesantren kami ini memiliki berbagai macam
karakter ada yang cepat memahami dan ada vang lambat memahami

™Hasil wawancara dengan Rahman Wahuyun (28 Tahun), sefaku gurn dan
pembina di pondok pesantren, pada hari rabu, tanggal 03 Maret 2021




pelajaran, jadi bagaimanalah pandainya kami sebagai guru dan pembina
mampu memahami karakter masing-masing santri.”!

guru dan pembina di pondok pesantréh, di di karakter peserta didik yang

1, begitupun dengan

lllll

"'Hasil wawancara dengan Misrah (22 tahun), selaku guru dan pembina santri
putri, pada hari selasa, tanggal 02 Maret 2021.

"Hasil wawancara dengan Misrah (22 tahun), selaku guru dan pembina santri
putri, pada hari rabu, tanggal 03 Maret 2021,
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C. Pembinaan Akhlak pada Santri

Dalam lingkungan Pondok Pesantren At - Tanwir Mamuju, akhlak menjadi
perhatian utama karena akhlak
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di luar lingkung it o

dk yang baik terhadap santri
adalah dengan adanya metode hukuman yang diterapkan di pondok pesantren
Muhammadiyah Boarding School At - Tanwir

dimanapun dan kapanpun mereka berada,

Mamuju agar para santri terbiasa

Di pondok ini kami Juga berikan hukuman bagi santri yang melanggar
aturan yang ada. Namun hukuman yang kami berikan tidak melibatkan fisik

""Hasil Wawancara dengan iffah (13 tahun) santri putri di Pondok Pesantren,
Pada hari kamis, mng_gal 04 Maret 2021.




santri, misalnya apabila kami sebagai guru dan pembina mendapati salah

satu santri makan dan minum berdiri, maka kami menyuruh  mereka

menjelaskan kembali pelajaran hari ini, menghafal surah-surah pilihan serta
yang mendidik lainnya. ™
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Rasulullah Shallallahu *alaihi wasallam merupakan suri tauladan utama
umat Islam yang wajib dicontoh untuk menjadi muslim yang sesuai ajaran dan
syariat Islam. Santri di Pondok Pesantren At - Tanwir Mamuju menggunakan

metode keteladanan melalui para kyai, ustadz bahkan senior menjadi suri tauladan

"Hasil Wawancara dengan Furgon Mawardi (32 tahun), selaku guru dan
pembina di Pondok Pesantren, Pada hari selasa, tanggal 02 Maret 2021,

"*Hasil wawancara dengan Ismail Ulinnuha selaku guru dan pembina di
Pondok Pesantren, pada hari selasa, tanggal 02 Maret 2021.




dalam segala hal khususnya akhlak yang baik serta aktivitas yang baik dalam

kelas maupun luar kelas, seperti berpakaian yang rapi, saling tegur salam, bahasa

dan tutur kata yang baik, juga berbahasa agab dan bahasa Inggris, serta disiplin

/)/ D) wa \
D. Faktor Peny ///"lll‘\‘\\\

pendidikan formal
lingkungan Pesantre
keagamaan dan akhlak santri, dimulai dari tata krama, Sopan santun, cara
bersosialisasi, cara berpakaian Juga cara bermain dengan scsama  santri,
pelaksanaan ibadah, serta pembinsan kescharian santri sesual ajaran Islam.
Dengan kata lain, pendidikan ibadah dan pembinaan akhlak menjadi prioritas
utama dalam lingkungan Pesantren At - Tanwir Mamuju.

Dalam proses pembinaan akhlak yang dilakukan oleh pendidik dalam
membentuk dan membina perilaku, karakter, dan kebiasaan-kebiasaan peseria




djﬁk - w1 " -

sesuai dengan ajaran Islam tidak luput dari yang namanya faktor pendukung
dan penghambat dalam upaya meningkat akhlak peserta didik atau santri.
Berdasarkan hasil observasi di Pondok Pesantren Af - Tanwir Mamuju
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pada saat peneliti menanyakan mengenai faktor pendukung guru pendidikan

"*Hasil wawancara dengan Misrah (22 tahun), selaku guru dan pembina santri

putri, pada hari rabu, tanggal 03 Maret 2021,
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Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa kesadaran siswa untuk

menjadi yang lebih baik sesuai dengan ajaran agama adalah dengan menerapkan
kebiasaan-kebiasaan yang berakhlakul

karimah. imltt'gnnhmgpadadirianak
sendiri, sejauh mana para  sa / \ diri

Setelah melakukan penelitian di Pondok Pesantren At -

Tanwir Mamuju,
masih terdapat beberapa santri mempunyai perilaku kurang mencerminkan akhlak

baik, seperti pada saat santri muroja’ah bersama masih ada santri vang bercanda

EUran sesama santri, berbicara, juga masih ada santri yang kurang memperhatikan

""Hasil wawancara den

gan Darmawulan (25 tahun), selaku guru dan pembina
saniri putri, pada hari rabu, tanggal 03 Maret 2021




saal ustadz dan kyai berceramah, serta kurangnya kedisiplinan santri dalam

berpakaian rapi dan sopan,
b. Rasa tanggung jawab pendidik

Dalam lingkungan pesantre i pendidik bukan hanya sekedar
mengajarkan apa yang suds an, tetapi merupakan
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dan bangsa sebagai penerus yang akan datang.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, pada saat pembelajaran agama
Islam, sebelum memasuki proses pembelajaran, guru memberi salam kemudian
mengarahkan membaca basmalah dan berdo’a bersama-sama, Saat proses

pembelajaran  berlangsung  terlihat para santri  sangat antusias mengikuti

"*Hasil Wawancara dengan Kyai Wahyun Mawardi selaku Pimpinan Pondok
Pesantren, 12 Desember 2020,




pembelajaran karena pembelajaranya dibarengi dengan sholawat, tidak ada santri
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bernuansa Islami, maka cetak g 1si ¢ baik, adil. dan berakhlak di

masa yang akan datang. Dengan kenyamanan yang ada di lingkungan pesantren,
para orang tua awalnya ragu untuk memondokkan anak akan merasa aman melihat
kondisi sarana yang ada, tidak begitu mengkhawatirkan seperti kondisi saat ini
dimana tidak ada lagi anak yang tekun belajar dan giat membaca. dikarenakan

segala sesnatunya bisa di lakukan dengan alat-alat teknologi termasuk gadget.

"Hasil wawancara dengan Darmawulan (25 tahun), selaku guru dan pembina
santri putri, pada hari jum’at, tanggal 05 Maret 2021,




terarah lagi sesuai dengan ajaran Islam,
d. Pergaulan sehari- hari peserta didik

Mamuju
a. Latar belakang peserta didik

Dalam hal ini yang paling utama adalah lingkungan keluarganya, anak
menghabiskan waktu dengan anggota keluarganya, saat berada di rumah orang tua
harus memantau dan memberikan arahan terhadap anak-anaknys. Apabila di

""Hasil Wawancara dengan Furqon Mawardi (32 tahun), selaku guru dan
pembina di Pondok Pesantren, pada hari sabtu, 06 Maret 2021




dalam keluarganya anak dibimbing dan diarahkan oleh orang tuanya dengan baik

maka perkembangannya akan baik. Contohnya di ruman orang tua mengarahkan
anak me-“gﬂ.-ll Ehﬂ[ﬂt dﬂ]‘l mﬂl&kﬂkﬂn anavano

dengan kondisi ini akan m
diatur sehingga proses

b. ngkungan nasvarak

cepat, maka apabila ada pengaruh yang buruk di
berdampak buruk pula kepada santri it sendiri.

luar lingkungan pesantren akan

"'Hasil wawancara dengan Misrah (22 tahun), selaku guru dan pembina santri
putri, pada hari sabtu, tnnggal 06 maret 2021,
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terhadap guru dan orang tua serta akhlak terhadap lingkungannya.

Walaupun pada dasamya masih terdapat kesulitan dalam menghadapi
sikap santn yang masih dikatakan susah tetapi dapat kita lihat bagaimana aturan
dan peraturan yang diterapkan di pondok pesantren ini sudah tersusun rapi mulai
dari bangun tidur hingga tidur kembali, Berbagai macam cara vang dilakukan oleh
ustadz/ustadzah dan pembina tentang problema yang terjadi di tengah para santri.




Namun hal dapat disikapi dengan baik oleh pembina maupun ustadz

dan ustadzah. Misalnya apabila ada santni yang bermasalah dengan sesama

temannya. Maka pembina akan memberi
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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tex

Pendidikan Agama Islam di p

| it
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2. Adanya beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan
akhlak santri yang terjadi di tengah-tengah lingkungan para santri. Beberapa

faktor pendukung dalam pembinaan akhlak santri inj diantaranya kesadaran

dan kemauan santri, rasa tanggung jawab guru, lingkungan sckolah yang

kondusif, serta pergaulan schari-hari peserta  didik.  Adapun  faktor

penghambat dalam pembinaan akhlak santri yaitu latar belakang peserta

74




Peneliti berharap setclah melakukan penelitian, hubungan dan silaturahmi
peneliti dan pihak pesantren masih bisa terjalin dengan baik.
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Gambar |, Kegiatan belajar malam terptmpin Pondok Pesantren At — Tanwir

Mamuju

Gambar 2. Kegiatan pembelajaran Bahasa Arab dan Bahasa inggris Pondok

Pesantren At — Tanwir Mamuju.
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Gambar 3. Kegiatan jembelajaran dalam ruangan kelas Pondok I'csantren At —
Tanwir Mamuju.

Gambar 4. Kegiatan tadarrus santri tahfidz putri Pondok Pesantren At - T

anwir

Mamuju
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Gambar 5. Dokumentasi Wwawancara dengan Guru/Pembing Pondok Pesantren Al
- Tanwir Mamuju.

Gambar 6. Dokumentasi wawancara dengan pimpinan Pondok Pesantren At

Tanwir Mamuju
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